BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Menurut Sunarto dkk., (2021), kehilangan gigi permanen pada orang dewasa
sangatlah tidak diinginkan terjadi. Kehilangan gigi dapat terjadi karena adanya
interaksi faktor kompleks seperti penyakit periodontal, serta kasus yang paling
sering terjadi diakibatkan karena adanya karies. Sedangkan faktor lain seperti usia
dan jenis kelamin, trauma, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, dan status gizi
merupakan faktor utama yang mempengaruhi jumlah kehilangan gigi. Kerangka

teori yaitu:
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Kehilangan Gigi dan
Penggunaan Gigi Tiruan Pada Ibu PKK di Desa Awan Tahun 2026



B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

No

Variabel

Definisi Operasional

Cara
Pengukuran

Skala
Ukur

1

Kehilangan
gigi

Kehilangan  gigi  adalah

keadaan dimana satu atau

lebih gigi seseorang lepas dari

soketnya atau tempatnya

dalam rongga mulut yang

diukur ~ dengan  kriteria,

menurut (Pioh, Siagian dan

Tendean, 2018):

- Banyak: jika kehilangan >10
gigi

- Sedang: jika kehilangan 6-10
gigi

- Sedikit: jika kehilangan <6
gigi

Pemeriksaan
langsung

Ordinal

2

Penggunaan
gigi tiruan

Gigi yang hilang diganti
dengan gigi tiruan serta gigi
yang hilang digantikan dengan
gigi tiruan:

- Menggunakan

- Tidak menggunakan

Wawancara

Nominal

22



